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به  تدعو ما عينك ترى حتى الدعاء في استمر  

“Teruslah berdo’a sampai matamu melihat apa yang kamu do’akan” 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Skripsi ini menggunakan transliterasi Arab-Latin yang berpedoman kepada 

SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, 

No. 158 tahun 1987 dan No. 0543.b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988. 

A. Konsonan Tunggal  

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa>’ ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra r er ر

 Zai z zet ز

 Sin s es س
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 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص 

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف

 Qaf q ki ق 

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em م

 Nun n en ن

 Wau w we و

 Ha h ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya y ye ي
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B. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap terjadi karena adanya tasydi>d: 

 ditulis ‘iddah   عدّة -

 ditulis mutaqaddimi>n  متقدمين -

C. Vokal  

1. Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ

 Kasrah i i ـِ

 Dammah u u ـُ

 ditulis kataba كَتبََ  -

 ditulis fa’`ala  فَعلََ  -

2. Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya ai a dan u يْ.َ..

 Fathah dan wau au a dan u وْ.َ..

 ditulis suila  سُئلَِ  -

 ditulis kaifa  كَيْفَ  -

 ditulis haula حَوْلَ  -
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D. Maddah 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan alif atau ya ā a dan garis di atas ا.َ..ى.َ..

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ى.ِ..

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas و.ُ..

 ditulis qāla   قَالَ  -

 ditulis ramā  رَمَى -

 ditulis qīla   قيِْلَ  -

 ditulis yaqūlu  يَقوُْلُ  -

E. Ta’ Marbutah 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

 ditulis raudah al-atfāl/raudahtul atfāl رَؤْضَةُ الأطَْفَالِ  -

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

 ditulis  talhah  طَلْحَةْ  -

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ 

marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

رَةُ  -  ditulis al-madīnah al-munawwarah الْمَدِيْنَةُ الْمُنوََّ
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F. Kata Sandang 

1. Kata sandang yang diikuti huruf Syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu. 

جُلُ  -  ditulis  ar-rajulu  الرَّ

 ditulis  asy-syamsu الشَّمْسُ  -

2. Kata sandang yang diikuti huruf Qomariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. 

 ditulis al-qalamu الْقَلَمُ  -

 ditulis al-jalālu الْجَلالَُ  -

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof.  

 ditulis ta’khużu تأَخُْذُ  -

 ditulis syai’un شَيئ   -

 ditulis an-nau’u النَّوْءُ  -

 ditulis inna إِنَّ  -

H. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD. 
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ABSTRAK 

 

Al-Qur’an mengandung berbagai ayat yang menerangkan potensi alam 

semesta, termasuk laut yang ditundukkan untuk kemaslahatan manusia. Ayat-ayat 

tersebut memberikan isyarat mengenai kekayaan hayati, jalur transportasi, hingga 

peringatan keras untuk tidak melakukan kerusakan (fasād) yang merugikan 

ekosistem dan kesehatan manusia. Saat ini, krisis pengelolaan laut seperti 

eksploitasi berlebih dan pencemaran limbah telah menjadi masalah global yang 

mendesak, yang tercermin dari tingginya angka penangkapan ikan ilegal dan polusi  

di perairan Indonesia. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurangnya perhatian terhadap 

pengelolaan alam laut yang berkelanjutan. Fokus kajian diarahkan pada pemikiran 

Ṭanṭāwi Jauharī dalam Tafsīr Al-Jawāhir, yang merupakan pionir dalam 

pendekatan tafsir ilmiah (ilmī). Rumusan masalah yang diangkat meliputi 

bagaimana penafsiran ayat-ayat laut, upaya yang diperlukan untuk melestarikannya 

secara berkelanjutan dan relevansinya terhadap sains modern. 

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif (library research). Data 

primer bersumber dari kitab Tafsīr Al-Jawāhir karya Ṭanṭāwi Jauharī dengan 

menganalisis ayat-ayat pilihan seperti QS. An-Nahl: 14, QS. Isra: 70 QS. Fāṭir: 12, 

QS.Al-Jāṡiyah:12 dan QS. Ar-Raḥmān: 19 & 24. Analisis data dilakukan secara 

tematik dengan pendekatan tafsir ilmiah untuk membedah kaitan antara teks wahyu 

dan realitas alam secara saintifik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1. potensi laut dalam Tafsīr Al-

Jawāhir mencakup dimensi biologis (pangan), ekologis (keseimbangan), ekonomi 

(perdagangan), dan teknologis (pengembangan sains). 2. Upaya pelestarian yang 

ditawarkan meliputi penjagaan kualitas air, regulasi teknologi tangkap yang ramah 

lingkungan, manajemen ekonomi berkelanjutan, dan pembangunan peradaban 

maritim yang berwawasan etis. 3. Penafsiran Ṭanṭāwī terbukti relevan dengan sains 

modern, meliputi: Oseanografi melalui konsep haloklin pada sekat dua laut 

(barzakh), fisika dan teknologi melalui penerapan hukum archimedes dan prinsip 

biomimikri pada kapal selam, biologi Laut melalui ketelitian taksonomi pada 

Porifera dan Ekonomi Biru yang berkelanjutan. 

 

Kata Kunci: Sumber Daya Alam Laut, Tafsīr Al-Jawāhir, Ṭanṭāwī Jauharī, 

Tafsir Ilmiah, Pelestarian Laut. 
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ABSTRAC 

 

The Qur'an contains various verses explaining the potential of the 

universe, including the sea, which is subjected for the benefit of humanity. 

These verses provide signs regarding biological wealth, transportation 

routes, and stern warnings against causing destruction (fasād) that harms 

ecosystems and human health. Currently, marine management crises such 

as overexploitation and waste pollution have become urgent global issues, 

reflected in the high rates of illegal fishing and pollution in Indonesian 

waters. 

This research is motivated by the lack of attention toward 

sustainable marine management. The focus of the study is directed at the 

thoughts of Ṭanṭāwi Jauharī in Tafsīr Al-Jawāhir, a pioneer in the scientific 

(ilmī) interpretation approach. The research questions include how the 

verses regarding the sea are interpreted, the efforts required for sustainable 

preservation, and their relevance to modern science. 

The research method used is qualitative (library research). Primary 

data is sourced from the book Tafsīr Al-Jawāhir by Ṭanṭāwi Jauharī, 

analyzing selected verses such as QS. An-Nahl: 14, QS. Al-Isrā’: 70, QS. 

Fāṭir: 12, QS. Al-Jāṡiyah: 12, and QS. Ar-Raḥmān: 19 & 24. Data analysis 

was conducted thematically using a scientific interpretation approach to 

dissect the link between revelatory texts and natural reality scientifically. 

The results show that: 1. The marine potential in Tafsīr Al-Jawāhir 

encompasses biological (food), ecological (balance), economic (trade), and 

technological (scientific development) dimensions. 2. Proposed 

conservation efforts include maintaining water quality, regulating 

environmentally friendly fishing technologies, sustainable economic 

management, and building an ethical maritime civilization. 3. Ṭanṭāwī's 

interpretation proves relevant to mode rn science, including: 

Oceanography, through the concept of the halocline in the barrier between 

two seas (barzakh), physics and technology through the application of 

Archimedes' principle and biomimicry in submarines, marine biology 

through taxonomic precision in Porifera and a sustainable Blue Economy. 

 

Keywords: Marine Natural Resources, Tafsīr Al-Jawāhir, Ṭanṭāwī Jauharī, 

Scientific Exegesis, Marine Conservation. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Al-Qur’an yang diwahyukan Allah kepada Nabi Muhammad melalui 

perantaraan malaikat Jibril adalah petunjuk bagi kehidupan. Kitab suci ini hingga 

kini menyimpan misteri mendalam dan terus mendorong ilmuwan untuk 

mengungkap kebenarannya. Dalam studi Al-Qur’an kontemporer, umat Islam 

diajak untuk tidak hanya terpaku pada keindahan bahasa, tetapi lebih mendalami 

hikmah serta bukti ilmiah yang terkandung di dalamnya.1 Hikmah ini mencakup 

seluruh dimensi kehidupan, termasuk ranah ilmu pengetahuan. Sebagaimana 

ditegaskan oleh Al-Suyuti, Al-Qur’an mencakup segalanya, sehingga setiap 

persoalan dalam ilmu pengetahuan memiliki dasar yang kuat dalam Al-Qur’an.2  

Saat wahyu pertama diterima, ayat-ayat tentang alam semesta yang ada di dalamnya 

belum bisa dibuktikan kebenarannya oleh sains pada masa itu. Orang-orang hanya 

bisa mengimaninya. Namun, Al-Qur’an berlaku untuk selamanya. Seiring majunya 

cara berpikir manusia, ilmu pengetahuan sedikit demi sedikit mulai membuktikan 

kebenaran ilmiah yang sudah dijelaskan Al-Qur’an berabad-abad sebelumnya. 

 
1 M. Quraish Shihab, “Kaidah Tafsîr:Syarat, Ketentuan dan Aturan Yang Patut Anda 

Ketahui Dalam Memahami Ayat-Ayat al-Qur’an”, ( Tanggerang: Lentera Hati, 2013), hlm 336. 

2 Jalal al-Din al-Suyuti, “al-Itqan Fi Ulum al-Qur‟an, Juz 5”, (Madinah: Mujamma’ al-

Malik Fahd Li Thiba’ah al-Mushaf al-Syarif, 1426h) , hlm 1920. 
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Hal ini menandakan Al-Qur’an tetap relevan dengan perkembangan zaman serta 

pemahaman manusia tentang alam semesta.  

Salah satu fenomena alam semesta yang penting bagi sains dan juga dibahas 

dalam Al-Qur’an adalah laut. Al-Qur’an sering sekali menyebut tentang laut, 

dengan berbagai istilah seperti al-baḥr yang muncul 42 kali (baik tunggal maupun 

jamak) dan juga al-yamm. Banyaknya penyebutan ini menunjukkan laut bukan 

sekadar tempat, tetapi juga hal penting dalam agama Islam sebagai bukti kuasa 

Allah dan cara manusia bertahan hidup.  

Dalam pandangan Al-Qur’an, laut termasuk dalam konsep taskhīr 

(penundukan). Allah menundukkan laut supaya manusia bisa memanfaatkannya 

sebaik mungkin. Al-Qur’an menjelaskan potensi laut, mulai dari makanan kaya 

protein (laḥman ṭariyyān), perhiasan (ḥilyah), hingga jalur transportasi kapal untuk 

jual beli antarnegara dan memberikan banyak manfaat lainnya.3 Al-Qur’an 

mengingatkan kita untuk menjaga dan memanfaatkan kekayaan laut secara 

berkelanjutan agar manfaatnya bisa dirasakan terus-menerus tanpa merusak 

keseimbangan alam.4 Al-Qur’an dengan jelas mengingatkan dalam QS. Ar-Rum 

ayat 41 bahwa kerusakan yang dapat dilihat di daratan dan lautan merupakan akibat 

dari tindakan manusia yang tidak bertanggung jawab. Artinya, dalam pandangan 

Al-Qur’an, eksploitasi sumber daya laut harus selalu diiringi dengan etika 

konservasi (pelestarian) untuk menjaga keberlanjutan nikmat tersebut.  

 
3 Kementerian Kelautan dan Perikanan, Laporan Tahunan KKP 2024, Jakarta: KKP, 2024. 

4 Majelis Ulama Indonesia, Fatwa tentang Pengelolaan Sumber Daya Alam Laut (Jakarta: 

MUI, 2024). 
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Akan tetapi, ajaran yang terkandung dalam Al-Qur’an mengenai pentingnya 

menghargai laut sangat berbeda dengan realitas yang terjadi sekarang, khususnya 

di Indonesia. Sebagai negara kepulauan terbesar di dunia, Indonesia memiliki 

potensi sumber daya alam laut yang melimpah. Sayangnya, sumber daya alam laut 

saat ini telah mengalami krisis karna praktik pengelolaan yang menyimpang dari 

prinsip pelestarian, seperti eksploitasi berlebih, pencemaran lingkungan laut, dan 

kerusakan ekosistem telah memicu penurunan kualitas lingkungan serta 

mengancam keberlanjutan masyarakat pesisir. Data dari Kementerian Kelautan dan 

Perikanan (KKP) mencatat kerugian akibat praktik penangkapan ikan ilegal 

mencapai mencapai Rp 62 triliun per tahun, dengan 35% sumber daya ikan 

mengalami eksploitasi berlebih.5 Ditambah dengan pencemaran limbah domestik 

dan industry yang terus meningkat. Data menunjukkan sekitar 80% sampah laut 

berasal dari aktivitas darat, termasuk limbah plastik dan bahan kimia yang merusak 

ekosistem serta mengancam kesehatan manusia.6 Kondisi ini mencerminkan 

kurangnya keseimbangan antara pemanfaatan dan konservasi sumber daya laut, 

sehingga diperlukan pendekatan holistik, termasuk melalui kajian tafsir yang sesuai 

dengan isu ini. Pendekatan yang paling sesuai untuk permasalahan ini adalah Tafsīr 

‘Ilmī, yang bertujuan menyelaraskan teori ilmu pengetahuan dengan ajaran Al-

Qur’an. 

 
5 Kementerian Kelautan dan Perikanan, Laporan Tahunan KKP 2024, Jakarta: KKP, 2024. 

6 Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan, Laporan Pengelolaan Sampah dan 

Pencemaran Laut, (2024), hlm. 12. 
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Ṭanṭāwi Jauharī sebagai mufassir terkemuka yang dikenal dengan metode 

tafsir ilmiahnya. Karya besarnya menawarkan wawasan baru dengan mengaitkan 

ajaran Al-Qur’an dengan ilmu pengetahuan modern. Ṭanṭāwi lahir di Mesir pada 

1287 H/1862 M, ia hidup di era yang penuh tantangan bagi dunia Islam, yang 

berusaha menyeimbangkan kemajuan zaman dengan pelestarian ajaran agama. 

Dalam konteks tersebut, Ṭanṭāwi ingin menunjukkan bahwa Al-Qur’an  tidak hanya 

berfungsi sebagai petunjuk spiritual, tetapi juga dapat menjadi sumber inspirasi 

untuk kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi.  

Ṭanṭāwi memberi perhatian khusus pada ayat-ayat yang membahas alam 

semesta, termasuk fenomena alam seperti laut.7 Penafsiran Ṭanṭāwi tidak hanya 

memberikan wawasan spiritual, tetapi juga relevansi yang tinggi terhadap isu-isu 

kontemporer dalam pengelolaan sumber daya alam laut. Contoh QS. Fatir:12 

ذاَ مِلْح   أجَُاج      وَمِن كُل    تأَكُْلوُنَ  ذاَ عَذْب   فرَُات   سَائِٓغ   شَرَابهُُۥ وَهََٰ  وَمَا  يسَْتوَِى ٱلْبحَْرَانِ  هََٰ

ا طَرِيًّا  وَتسَْتخَْرِجُونَ  حِلْيةَ   تلَْبسَُونهََا     وَترََى ٱلْفلُْكَ  فِيهِ  مَوَاخِرَ  لِتبَْتغَوُا   مِن فضَْلِه ِۦ  لحَْم 

 وَلعَلََّكُمْ  تشَْكُرُونَ 

Artinya: Dan tiada sama (antara) dua laut, yang ini tawar, segar, sedap 

diminum dan yang lain asin lagi pahit. Dan dari masing-masing laut itu kamu dapat 

memakan daging yang segar dan kamu dapat mengeluarkan perhiasan yang dapat 

kamu memakainya, dan pada masing-masingnya kamu lihat kapal-kapal berlayar 

membelah laut supaya kamu dapat mencari karunia-Nya dan supaya kamu 

bersyukur. 

 
7 Tantawi Jauhari, Al-Jawahir fi Tafsir Al-Qur'an Al-Karim , Beirut: Dar al-Kutub al-

Ilmiyah. Jilid 1, hlm. 4. 
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Dalam tafsirnya Ṭanṭāwi Jauharī, yaitu Tafsīr Al-Jawāhir fi Tafsir Al-Qur’an QS. 

Fatir: 12, Ṭanṭāwi Jauharī menyoroti perbedaan antara air laut yang asin dan air 

tawar yang segar sebagai salah satu tanda kebesaran Allah. Ia menjelaskan bahwa 

perbedaan ini membawa manfaat besar bagi kehidupan. Air laut yang asin berperan 

menjaga keseimbangan ekosistem laut dan melindungi kehidupan di dalamnya, 

sedangkan air tawar sangat dibutuhkan untuk kebutuhan dasar manusia, hewan, dan 

tumbuhan.8  

Penulis tertarik untuk meneliti Ṭanṭāwi Jauharī juga karyanya karena 

pendekatannya yang memadukan ajaran agama dengan ilmu pengetahuan modern, 

suatu pendekatan yang membedakannya dari mufasir lain pada masanya yaitu, 

pendekatan Tafsir Ilmi. Tafsir Ilmi bermakna bentuk interpretasi Al-Qur’an yang 

memanfaatkan teori-teori ilmiah untuk menjelaskan maknanya. Tafsir ilmi 

berfungsi untuk menyesuaikan atau menyelaraskan teori-teori ilmu pengetahuan 

dengan pesan-pesan Al-Qur’an. Pendekatan ini juga bertujuan untuk mengekstraksi 

teori-teori ilmiah dari kandungan ayat-ayat Al-Qur’an itu sendiri.9 

Dalam penelitian ini penulis akan menguak bagaimana Ṭanṭāwi 

mengintegrasikan potensi sumber daya alam laut, bagaimana untuk memperbaiki 

dan melestarikan sumber daya alam laut secara berkelanjutan, serta relevansi 

 
8 Ṭanṭāwī Jauharī, “Al-Jawāhir fī Tafsīr al-Qur’ān al-Karīm” Beirut: Dar al-Kutub al-

Ilmiyah. Jilid 9, hlm 16-17. 

9 Abdul Mustaqim, Dinamika Sejarah Tafsir Al-Qur’an, Studi Aliran-Aliran Tafsir dari 

Periode Klasik, Pertengahan, Hingga Modern-Kontemporer. (Yogyakarta: Adab Press, 2014), hlm. 

136-137. 
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penafsiran Ṭanṭāwi terhadap sains modern. Pendekatan ini diharapkan dapat 

memperdalam pemahaman tentang bagaimana integrasi nilai-nilai Al-Qur’an 

dengan sains modern dalam pengelolaan alam yang berkelanjutan. Selain itu, 

penelitian ini juga bertujuan untuk berkontribusi pada pengembangan teori-teori 

teologi lingkungan yang semakin relevan dengan tantangan global terkait 

pelestarian dan pengelolaan sumber daya alam saat ini.  

Penulis akan membatasi penelitian terhadap ayat-ayat Al-Qur’an yang 

berhubungan dengan  laut, dengan cara mengambil kata kunci “Bahr” dalam Al-

Qur’an  yang terulang sebanyak 42 kali ayat yang ditemukan. Maka dengan ini  

penulis berusaha menelaah untuk menghasilkan hingga 18 ayat secara tekstual dan 

kontekstual merujuk pada makna lautan air dengan karakteristik berbeda. 

Diantaranya ayat-ayat yang membahas kisah-kisah seperti pembelahan laut sebagai 

mukjizat penyelamatan Nabi Musa as, yaitu QS. Al-Baqarah (2): 50, QS. Al-A’raf 

(7): 138, QS. Yunus (10): 90, QS. Asy-Syu’ara (26): 63, dan QS. Ad-Dukhan (44): 

24. Kemudian yang membahas mengenai tempat perjalanan dan pekerjaan manusia 

dilaut dengan kapal, yaitu QS. Ibrahim (14): 32, QS. Al-Kahf (18): 79, QS. Al-Hajj 

(22): 65, QS. Luqman (31): 31, serta QS. Asy-Syura (42): 32. Dan yang membahas 

mengenai hasil laut dan hukum alam, yaitu QS. Al-Ma’idah (5): 96 dan QS. Al-

Furqan (25): 53 Dengan mempertimbangkan relevansi topik, kajian pustaka, dan 

penelitian terdahulu, dipilih enam ayat utama yang menjadi objek analisis inti 

dalam penelitian ini, yaitu QS. An-Nahl (16):14, QS.Al-Isrā’ (17): 70, QS. Fāṭir 

(35): 12, QS.Al-Jāṡiyah (45): 12, QS. Ar-Raḥmān (55): 19, QS. Ar-Raḥmān (55): 

24.  
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Keenam ayat ini secara langsung membahas tema laut dan kekayaan sumber 

daya alamnya, yang mencakup aspek ekonomi, ekologi, serta tanggung jawab 

manusia terhadap lingkungan. Dengan membatasi jumlah ayat, penelitian dapat 

menghindari pembahasan yang terlalu luas, sehingga memberikan ruang untuk 

analisis lebih terperinci terkait penafsiran Ṭanṭāwi Jauharī dalam Tafsīr Al-Jawāhir. 

Pendekatan ini juga memungkinkan integrasi yang lebih jelas antara teks Al-

Qur’an, tafsir, dan relevansinya dalam konteks isu lingkungan kontemporer. 

Dengan pembatasan ini, penelitian diharapkan dapat tetap terfokus dan mendalam, 

serta memberikan analisis yang komprehensif dan sistematis. 

Tafsīr Al-Jawāhir karya Ṭanṭāwi Jauharī akan digunakan sebagai sumber 

utama untuk informasi dan data yang diperlukan. Selain itu, buku, artikel dan 

sumber online lainnya dapat digunakan untuk mendapatkan data ilmiah terbaru 

tentang ekosistem laut. Ketika data dan informasi ini tersedia, penelitian       dapat 

dilakukan dengan baik dan mendukung analisis dan pembahasan yang diperlukan. 

Oleh karena itu, penelitian ini akan memiliki dasar yang kukuh dan data yang 

memadai untuk mencapai    hasil yang diharapkan. 
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B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka penulis 

mengambil rumusan masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana penafsiran ayat-ayat Al-Qur’an tentang potensi sumber 

daya alam laut dalam Tafsīr Al-Jawāhir karya Ṭanṭāwi Jauharī ? 

2. Upaya apa yang diperlukan untuk memperbaiki dan melestarikan 

sumber daya alam laut secara berkelanjutan dalam Tafsīr Al-Jawāhir 

karya Ṭanṭāwi Jauharī ? 

3. Bagaimana relevansi penafsiran Ṭanṭāwi Jauharī terhadap sains 

modern ? 

C.  Tujuan Masalah 

Dengan memperhatikan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian 

adalah: 

1. Mengungkap Potensi Sumber Daya Alam Laut dalam Al-Qur’an dalam 

Tafsīr Al-Jawāhir karya Ṭanṭāwi Jauharī. 

2. Mengidentifikasi langkah-langkah praktis yang sesuai dengan 

penafsiran dalam Tafsīr Al-Jawāhir karya Ṭanṭāwi Jauharī untuk 

memperbaiki dan melestarikan sumber daya alam laut secara 

berkelanjutan berdasarkan nilai-nilai Al-Qur’an. 

3. Menganalisis dan mendeskripsikan keterkaitan serta keselarasan antara 

pemikiran tafsir Ṭanṭāwi Jauharī dengan perkembangan sains modern. 
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D.  Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis 

Penelitian ini memperdalam pemahaman tentang bagaimana Al-

Qur’an  menggambarkan dan mengatur pemanfaatan sumber daya alam laut, 

serta menyelidiki interpretasi tafsir ilmiah terhadap ayat-ayat yang relevan 

dengan berkontribusi pada pengembangan ilmu pengetahuan tentang 

integrasi antara teks suci dan ilmu pengetahuan modern. 

2. Secara Praktis 

Hasil penelitian dapat memberikan panduan bagi pengelolaan 

sumber daya laut yang berkelanjutan dengan merujuk pada prinsip-prinsip 

yang diuraikan dalam tafsir, serta membantu pembuat kebijakan dan praktisi 

dalam merumuskan strategi pengelolaan yang sesuai dengan nilai-nilai 

agama dan keberlanjutan lingkungan. 

E. Telaah Pustaka 

Penelitian tentang sumber daya alam laut dalam Al-Qur’an  bukanlah hal 

yang sepenuhnya baru, meskipun penelitian yang membahas tema laut dengan 

fokus yang lebih spesifik mungkin masih terbatas. Oleh karena itu, pada bagian ini 

penulis akan membahas beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan topik 

ini. Uraian ini dimaksudkan untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam 

tentang topik tersebut serta untuk mengidentifikasi apa yang telah dibahas 

sebelumnya agar penelitian ini dapat menghindari duplikasi. Berikut adalah hasil 

dari penelitian-penelitian terdahulu yang berkaitan dengan topik yang akan dibahas: 
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Skripsi yang ditulis oleh Rabiah Adawiyah dari Fakultas Ushuluddin UIN 

Sultan Syarif Kasim Riau tahun 2022 yang berjudul “Pemanfaatan Laut bagi 

Kesejahteraan Kehidupan Manusia dalam Perspektif Al-Quran” (Telaah QS. An-

Nahl: 14 dan QS. Fatir: 12).10 Mengkaji QS. An-Nahl: 14 dan QS. Fatir: 12 dengan 

fokus pada pemanfaatan laut yang dikorelasikan dengan kesejahteraan manusia 

dalam kehidupan sekarang. Dalam penelitiannya, ia menemukan bahwa para 

mufasir memiliki pandangan yang seragam mengenai makna ayat-ayat tersebut. 

Istilah laḥman dipahami sebagai daging segar (ikan), ḥilyatan dimaknai sebagai 

perhiasan, sedangkan fulk merujuk pada kapal atau bahtera, yang semuanya 

menunjukkan bentuk-bentuk karunia Allah bagi manusia. Kesepahaman ini 

mengarah pada empat poin utama fungsi laut: sebagai sumber pangan, sumber 

perhiasan dan mineral, sarana transportasi, serta media untuk memperoleh berbagai 

anugerah Ilahi. 

Skripsi dari Norasikin Fakultas Ushuluddin PTIQ Jakarta pada tahun 2023 

yang berjudul “Pemanfaatan Sumber Daya Alam Perspektif Al-Qur’an”.11 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa Al-Qur’an  tidak hanya menyebutkan berbagai 

jenis sumber daya alam, tetapi juga menegaskan cara pemanfaatannya untuk 

memenuhi kebutuhan hidup manusia. Beragam sumber daya seperti hewan, 

tumbuhan, air, tanah, laut, tambang, angin, serta logam dapat digunakan untuk 

 
10 Rabiah Adawiyah, Pemanfaatan Laut bagi Kesejahteraan Kehidupan Manusia dalam 

Perspektif Al-Quran (Telaah QS. An-Nahl: 14 dan QS. Fatir: 12), (UIN Sultan Syarif Kasim Riau, 

2022), hlm 8. 

 
 

11 Norasikin, Sumber Daya Alam  Perspektif Al-Qur’an,(Universitas PTIQ Jakarta, 2023), 

hlm 9. 
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memenuhi kebutuhan primer (pangan, sandang, papan), sarana transportasi dan 

pertahanan, kesehatan, pertanian dan peternakan, pengembangan teknologi, 

prasarana ibadah, material bangunan dan alat rumah tangga, hingga simpanan, 

investasi dan perhiasan. Dengan demikian, sumber daya alam dipandang sebagai 

fasilitas komprehensif yang Allah sediakan untuk mendukung kemaslahatan dan 

keberlangsungan hidup manusia. 

Skripsi yang ditulis oleh Tifyah Ka’bah Harahap Fakultas Ushuluddin UIN 

Suska Riau dengan judul “ Konservasi Sumber Daya Alam dalam Al-Qur’an  (Studi 

Komparatif Ṭanṭāwi Jauharī  dengan Buya Hamka)”. Penelitian ini membahas 

penafsiran ayat-ayat konservasi Sumber Daya Alam (SDA) oleh Ṭanṭāwī Jauharī 

dan Buya Hamka. Hasil penelitian ini menyimpulkan pentingnya pengelolaan SDA 

yang berlandaskan pada konsep konservasi Islam. Konsep konservasi Islam 

tersebut mencakup serangkaian upaya praktis yang signifikan, termasuk menjaga 

kestabilan atmosfer, memelihara rantai dan jejaring makanan, menjaga 

kelangsungan siklus hidrologi, melaksanakan reboisasi dan pemeliharaan 

kesuburan lahan, serta melindungi kawasan konservasi khusus. Selain aspek 

implementasi, penafsiran kedua mufasir juga menyoroti strategi pembangunan 

kesadaran.12  

Skripsi yang ditulis oleh Muhammad Ikhsan Awaludin tahun 2023 yang 

berjudul “Biota Laut perspektif Al-Qur’an Tafsir Ilmi”. Penelitian ini 

 
12 Rifyal Ka’bah Harahap, “Konservasi Sumber Daya Alam Dalam Al-Quran Studi 

Komperatif Antara Thantawi Jauharu Dengan Buya Hamka” (UIN Sultan Syarif Kasim, 2021).hlm. 

78. 
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menyimpulkan bahwa penafsiran Ṭanṭāwi Jauharī  terhadap  QS.Ar-Rahman:22 & 

QS. An-Nahl:14 memiliki relevansi saintifik yang kuat. Deskripsi mengenai 

mutiara dan anatomi moluska dinilai akurat secara biologis. Karang sebagai hewan 

(polip) dan memaknai istilah “penanaman” dalam tafsir sebagai analogi 

transplantasi terumbu karang, bukan pertumbuhan vegetatif.13  

Artikel yang ditulis oleh Nurul Hidayah dengan judul “Integrasi Ilmu 

Pengetahuan dan Agama dalam Pemanfaatan Sumber Daya alam Laut”. Artikel 

yang membahas ayat-ayat Al-Qur’an  sebagai landasan moral dan etika untuk 

pengelolaan sumber daya laut dalam penelitian mereka tentang bagaimana 

kombinasi ilmu pengetahuan modern dengan ajaran agama Islam dapat diterapkan 

dalam pemanfaatan dan konservasi sumber daya laut. Selain itu, artikel ini 

memberikan contoh praktis dari integrasi ini, seperti penangkapan ikan yang 

berkelanjutan, perlindungan terumbu karang dan rehabilitasi mangrove.14  

Artikel yang ditulis Ahmad Yusam Thobroni yang berjudul “Fikih 

Kelautan: Perspektif Al-quran tentang Pengelolaan Potensi Laut “ yang membahas 

mengenai hukum Islam mengharuskan pengelolaan dan pemanfaatan potensi laut 

secara bijak untuk menjaga keseimbangan antara eksploitasi dan pelestarian sumber 

daya laut bagi generasi mendatang. Manusia harus mempertimbangkan 

keberlanjutan dan tanggung jawab lingkungan dalam memanfaatkan sumber daya 

 
13 Muhammad Ikhsan Awaludin, “Biota Laut Perspektif Al-Qur’an” (2023), hlm 7. 

14 Nurul Hidayah, “Integrasi Ilmu Pengetahuan dan Agama dalam Pemanfaatan Sumber 

Daya alam Laut”,Jurnal; Sains dan Agama, 2019. 
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alam termasuk laut. Dengan menggabungkan perspektif Islam tentang pengelolaan 

laut dan fokus pada potensi kelautan, kebijakan yang lebih holistik dan 

berkelanjutan dapat diwujudkan.15  

Skripsi Khanifatur Rahma tahun 2018 yang berjudul “Al-Bahr Fi Al-

Qur’an: Telaah Tafsir Ilmi Kementrian Agama RI”. Membahas penerapan 

pendekatan komprehensif yang memadukan uraian sains mendalam bersumber dari 

riset LIPI maupun penelitian lainnya dengan pandangan para ulama tafsir. 

Keunikan utama karya ini terletak pada kontekstualisasi penafsiran ayat-ayat 

kelautan dengan fakta empiris seputar laut Indonesia, yang berfungsi sebagai sarana 

sosialisasi kekayaan maritim nasional sekaligus pembeda dari literatur tafsir ilmi 

lainnya. Tinjauan komparatif dalam penelitian ini menunjukkan adanya distingsi 

penafsiran pada ayat-ayat kauniyah tertentu, khususnya QS. al-Takwîr [81]: 6, QS. 

al-Infiṯâr [82]: 3, dan konsep taskhîr al-fulk, apabila disandingkan dengan 

pandangan Ibn ‘Âsyûr dalam al-Taẖrîr wa al-Tanwîr serta Zaghlul Al-Najjar dan 

al-Kahil dalam I’jâz al-‘Ilmî fî al-Qur’ân wa al-Sunnah. Hal ini menegaskan posisi 

strategis Tafsir Kemenag dalam diskursus tafsir saintifik.16  

Artikel yang ditulis Jufri Hasani Z dengan judulnya yaitu "Oseanografi 

dalam Perspektif Al-Qur’an " mengkaji pentingnya laut dalam Al-Qur’an , bahwa 

laut memiliki peran signifikan sebagai sumber kehidupan, transportasi, energi, serta 

 
15 Ahmad Yusam Thobroni, “Fikih Kelautan: Perspektif Alquran tentang Pengelolaan 

Potensi Laut”, Al-Fikra: Jurnal Ilmiah Keislaman 4, No. 2 (2017): 130-151. 

16 Khanifatur Rahma, Al-Bahr Fi Al-Qur’an: Telaah Tafsir Ilmi Kementrian Agama RI 

(2018). 
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bukti kebesaran Allah. Fenomena seperti pertemuan dua laut, gelombang 

bertingkat, dan api di dasar laut menggambarkan keajaiban yang dapat dijelaskan 

melalui ilmu pengetahuan modern.17 Studi ini menggunakan metode tafsir tematik 

dengan merujuk pada karya seperti Tafsir Al-Qur’an  Ilmi Samudra dan pendapat 

ulama kontemporer seperti Wahbah Az-Zuhaili.18 Meski begitu, pemanfaatan laut 

sering kali terkendala oleh kurangnya penguasaan teknologi dan kerusakan 

lingkungan akibat ulah manusia. 

Artikel yang ditulis oleh Muhammad Firdaus yang berjudul “Tafsir Ayat 

Kauniyyah Perspektif  Ṭanṭāwi Jauharī dalam Tafsīr Al-Jawāhir fī Tafsīr al-Qur'ān 

al-Karīm” mengkaji bahwa tafsir ayat-ayat kauniyyah masih jarang ditemukan 

dalam wacana tafsir kontemporer. Salah satu mufasir yang menaruh perhatian besar 

terhadap corak penafsiran ini adalah Ṭanṭāwi Jauharī melalui karya terkenalnya Al-

Jawāhir fī Tafsīr al-Qur'ān al-Karīm. Al-Jawāhir menjadi pionir dalam pendekatan 

tafsir ilmiah karena memadukan penjelasan ayat-ayat Al-Qur’an  dengan perspektif 

keilmuan modern. Ṭanṭāwi tidak hanya mengutip pandangan para ilmuwan dari luar 

dunia Arab, tetapi juga melengkapi penafsirannya dengan ilustrasi, gambar, dan 

bukti-bukti ilmiah untuk mendukung pemahaman atas fenomena alam yang 

 
17 Jufri Hasani Z, "Oseanografi dalam Perspektif Al-Qur'an," An-Nida: Vol. 44, No. 1 

(Januari–Juni 2020), hlm.37-56. 

18 Wahbah Az-Zuhaily, At-Tafsir al-Munir fi al-Aqidah wa al-Syari’ah wa al-Minhaj, 

Beirût: Dâr al-Fikr, 2014. 
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terdapat dalam Al-Qur’an .19 Keberadaan Al-Jawāhir telah memperluas horizon 

penafsiran Al-Qur’an  dan membuka jalan bagi pengembangan tafsir yang 

terintegrasi dengan sains. Dengan demikian, Tafsīr Al-Jawāhir ini memiliki nilai 

penting dalam memperkaya khazanah tafsir modern, khususnya dalam menjelaskan 

ayat-ayat yang berkaitan dengan aspek-aspek ilmiah dan kosmologis, terutama 

dalam pembahasan laut pada penelitian ini. 

Dari telaah berbagai karya tulis yang ada, terlihat jelas bahwa belum ada 

studi yang secara khusus membahas “Pelestarian Sumber Daya Alam Laut” secara 

utuh dalam bingkai tafsir sains. Penelitian ini membawa kebaruan dengan 

mengeksplorasi dimensi kelautan secara holistik dalam Tafsīr Al-Jawāhir karya 

Ṭanṭāwi Jauharī untuk mengungkap potensi sumber daya laut, upaya pelestarian 

berkelanjutan, serta relevansi penafsiran Ṭanṭāwi dengan penemuan sains modern, 

dengan sudut pandang baru yang selama ini luput dari diskursus para peneliti tafsir 

ilmi lainnya. Penelitian terdahulu seperti karya Rabiah Adawiyah, Norasikin, dan 

Jufri Hasani membahas potensi laut dan sumber daya alam dalam perspektif umum 

atau tematik tanpa membedah konstruksi pemikiran satu mufasir secara mendalam, 

dan penelitian Muhammad Firdaus lebih menyoroti metodologi ayat kauniyah 

Ṭanṭāwī secara global, maka penelitian ini mengambil spesialisasi yang lebih tajam. 

Perbedaan mendasar juga terlihat jika disandingkan dengan riset Tifyah Ka’bah 

Harahap yang bersifat komparatif (Ṭanṭāwī dan Hamka) dengan penekanan hanya 

 
19 Muhammad Firdaus, “Tafsir Ayat Kauniyyah Perspektif  Ṭanṭāwi Jauharī dalam Tafsīr 

Al-Jawāhir fī Tafsīr al-Qur'ān al-Karīm”, Basha’ir:Jurnal Studi Al-Qur’an dan Tafsir, Vol 4 (1), 

2024, hlm. 55-66. 
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pada aspek "konservasi", serta penelitian Muhammad Ikhsan Awaludin yang 

membatasi diri hanya pada aspek "biota" (makhluk hidup). Sedangkan penelitian 

ini, menjadikan Tafsīr Al-Jawāhir sebagai pionir untuk mengintegrasikan seluruh 

dimensi kelautan mulai dari aspek hayati, fenomena fisik-oseanografi, hingga 

teknologi maritim kedalam satu kesatuan sistem tafsir saintifik Ṭanṭāwī Jauharī, 

yang terbukti berbeda dan belum pernah diteliti secara komprehensif dalam 

kesarjanaan tafsir sebelumnya. 

F. Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah cara atau langkah-langkah yang akan dilakukan 

seorang peneliti dalam melakukan penelitian, adapun metode yang digunakan 

dalam penulisan ini yaitu: 

 Jenis Penelitian 

Jenis yang dilakukan dalam penelitian ini adalah jenis 

kualitatif,yakni penelitian yang akan menghasilkan data deskriptif berupa 

kata-kata lisan ataupun tertulis dari suatu objek. Metode penelitian kualitatif 

merupakan penelitian yang sistematis yang digunakan untuk mengkaji atau 

meneliti suatu objek pada latar alamiah.20 Analisis data dilakukan dengan 

pola berpikir induktif, dan hasilnya lebih berfokus pada pemahaman makna 

daripada menghasilkan kesimpulan umum.21  

 
20 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam Perspektif Rancangan Penelitian, 

(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media,2011), hlm. 24. 

21 Zuchri Abdussamad, “Metode Penelitian Kualitatif”,Makassar: CV. Syakir Media Press 

(2021). 
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Jenis penelitian yang digunakan untuk penyusunan skripsi ini adalah 

kepustakaan (Library Research), yaitu penelitian yang berfokus pada 

literatur buku-buku perpustakaan, jurnal, kitab atau dokumen-dokumen 

ilmiah lain yang terkait sebagai sumber data dalam mengolah penelitian ini.  

1. Sumber Data 

a. Sumber Data Primer:   

Data utama penelitian ini adalah kitab Tafsīr Al-Jawāhir karya 

Ṭanṭāwi Jauharī. Kitab ini akan digunakan sebagai bahan utama untuk 

memahami bagaimana penafsiran Ṭanṭāwi Jauharī terhadap ayat-ayat Al-

Qur’an yang berkaitan dengan laut dan sumber daya alamnya. Beberapa  

ayat yang terpilih, yaitu QS. An-Nahl (16):14, QS.Al-Isrā’ (17): 70, QS. 

Fāṭir (35): 12, QS.Al-Jāṡiyah (45): 12, QS. Ar-Raḥmān (55): 19, QS. Ar-

Raḥmān (55): 24. 

b. Sumber Data Sekunder :   

- Penelitian ini juga akan menggunakan data sekunder dari buku, 

jurnal, dan artikel ilmiah yang membahas tafsir ilmi, penelitian 

tentang laut dalam perspektif Islam, serta kajian tafsir pada 

umumnya. 

- Literatur yang relevan dengan ilmu kelautan dalam Al-Qur’an  dan 

tafsir modern juga akan dipakai untuk mendukung analisis, 

terutama untuk melihat bagaimana tafsir ilmi mengaitkan temuan 

ilmiah dengan teks Al-Qur’an . 
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2. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menerapkan teknik dokumentasi dalam proses pengumpulan 

data. Teknik ini melibatkan pencatatan, pengumpulan, serta analisis terhadap 

berbagai dokumen yang berkaitan dengan topik penelitian, seperti kitab tafsir, 

jurnal akademik, artikel ilmiah, dan buku yang membahas tafsir ilmi serta ekologi 

laut dalam perspektif Islam. Penggunaan dokumentasi ini bertujuan untuk 

memperoleh data yang valid dan relevan guna memahami bagaimana Ṭanṭāwi 

Jauharī menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an terkait sumber daya alam laut serta 

keterkaitannya dengan ilmu pengetahuan modern. 

3. Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menerapkan metode analisis tematik dalam kajian tafsir 

dengan pendekatan tafsir ilmi. Metode ini digunakan untuk mengkaji bagaimana 

Ṭanṭāwi Jauharī dalam Tafsīr Al-Jawāhir menafsirkan ayat-ayat yang berkaitan 

dengan sumber daya alam laut serta bagaimana penafsirannya dikaitkan dengan 

prinsip-prinsip ilmiah. Proses analisis data dalam penelitian ini akan dilakukan 

melalui beberapa tahapan yaitu:  Tahap pertama, peneliti mengidentifikasi ayat-

ayat yang relevan, yaitu ayat-ayat dalam Al-Qur’an  yang membahas laut dan 

sumber daya alamnya, seperti QS. An-Nahl (16):14 , QS.Al-Isrā’ (17): 70, QS. Fāṭir 

(35): 12, QS.Al-Jāṡiyah (45): 12, QS. Ar-Raḥmān (55): 19, QS. Ar-Raḥmān (55): 

24. Tahap kedua, peneliti akan melakukan pengkajian tafsir Ṭanṭāwi Jauharī 

dengan menganalisis bagaimana ia menafsirkan ayat-ayat tersebut dalam Tafsīr Al-

Jawāhir, termasuk metode, pendekatan, serta argumentasi ilmiah yang 
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digunakannya. Tahap ketiga, hasil analisis akan disimpulkan dalam beberapa tema 

utama, seperti aspek ekonomi yang menyoroti pemanfaatan sumber daya laut untuk 

kesejahteraan manusia, aspek ekologi yang membahas peran laut dalam menjaga 

keseimbangan lingkungan dan keberlanjutan ekosistem, serta aspek sains dan 

teknologi yang menguraikan prinsip-prinsip ilmiah dalam tafsirnya, seperti kajian 

biologi kelautan, geologi, dan oseanografi. Setelah proses tematisasi, peneliti 

melakukan evaluasi terhadap relevansi tafsir ilmiahnya dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan saat ini serta meninjau keterkaitannya dengan pendekatan tafsir 

tematik dan tafsir ilmiah lainnya. 

Tahap akhir dalam penelitian ini adalah menyusun interpretasi dan 

kesimpulan berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan. Dari proses ini, 

penelitian diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam 

mengenai kontribusi tafsir ilmiah Ṭanṭāwi Jauharī dalam menjelaskan potensi 

sumber daya alam laut serta relevansinya dalam pengelolaan laut yang 

berkelanjutan.  

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah pemahaman pembahasan dalam penelitian ini, hasil 

penelitian disusun secara terstruktur dan mengikuti alur yang sistematis. Penelitian 

ini terdiri dari lima bab yang saling terhubung, di mana setiap bab disusun dengan 

tujuan untuk memudahkan pembaca dalam mengikuti alur pembahasan secara 

menyeluruh dan teratur. 
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Bab pertama, pendahuluan yang berisi penjelasan mengenai latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metode 

penelitian, serta sistematika pembahasan. Bab ini dirancang untuk memberikan 

gambaran menyeluruh mengenai konteks penelitian dan menjadi acuan yang 

digunakan untuk pembahasan di bab-bab selanjutnya. 

Bab kedua, mengupas profil dan biografi Ṭanṭāwi Jauharī, serta pengaruh 

pemikirannya dalam pengembangan tafsir ilmiah. 

Bab ketiga, bab ini dibagi menjadi 2 sub pembahasan, yang pertama 

menganalisis ayat-ayat Al-Qur’an yang membahas tentang laut, serta bagaimana 

tafsir Ṭanṭāwi Jauharī memberikan wawasan mengenai pemahaman sumber daya 

alam laut berdasarkan ayat-ayat yang sudah ditentukan. Kedua, mengupas potensi 

sumber daya alam laut dan mengulas bagaimana Ṭanṭāwi Jauharī mengintegrasikan 

pengetahuan ilmiah tersebut ke dalam tafsirnya terhadap ayat-ayat Al-Qur’an  yang 

berkaitan dengan laut. 

Bab keempat, menganalisis bagaimana upaya yang diperlukan untuk 

keberkelanjutan sumber daya alam laut menurut penafsiran Ṭanṭāwi Jauharī dan 

relevansinya penafsiran Ṭanṭāwi Jauharī terhadap sains modern dalam bidang 

kelautan dan pemanfaatan sumber daya alam laut. 

Bab kelima, berisi penutup berdasarkan hasil penelitian ini, yang memuat 

atas jawaban dari rumusan masalah atau kesimpulan dan juga saran terkait 

penelitian ini.
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pada rumusan masalah, maka penulis mengambil kesimpulan: 

1.  Potensi Laut dalam Tafsīr Al-Jawāhir 

Dalam penafsiran Ṭanṭāwī Jauharī, potensi laut mencakup beberapa dimensi 

yang saling terintegrasi, yaitu: a). potensi biologis, berupa sumber ketahanan 

pangan melalui penyediaan protein hewani berkualitas tinggi (laḥman ṭariyyan) 

serta keanekaragaman biota laut yang menopang rantai kehidupan.  b). Potensi 

ekologis, yakni peran laut sebagai sistem penyangga keseimbangan alam melalui 

mekanisme siklus hidrologi, keberadaan terumbu karang, dan organisme penyaring 

seperti spons yang menjaga kualitas perairan. c). Potensi ekonomi, meliputi hasil 

perikanan, mutiara, serta fungsi laut sebagai jalur perdagangan dan konektivitas 

antarwilayah. d). Potensi teknologis, yaitu laut sebagai ruang pembelajaran dan 

pengembangan ilmu pengetahuan serta teknologi maritim. 

2. Upaya Pengelolaan dan Pelestarian Laut 

Upaya pengelolaan dan pelestarian laut menurut Ṭanṭāwī Jauharī diarahkan 

pada terwujudnya keberlanjutan dan maṣlaḥah jangka panjang. Upaya tersebut 

meliputi: a). Penjagaan kualitas air laut dan keseimbangan siklus hidrologi sebagai 

prasyarat keberlangsungan sumber daya hayati. b). Pengelolaan sumber daya 

ekonomi laut secara berkelanjutan agar pemanfaatannya tidak merusak fungsi 

ekologis. c). Regulasi teknologi dan alat tangkap supaya selaras dengan daya 
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dukung ekosistem serta pembangunan peradaban maritim yang berwawasan etis 

dan ekologis, di mana kemajuan teknologi disertai tanggung jawab spiritual dan 

kemanusiaan. 

3. Relevansi Penafsiran Ṭanṭāwī Jauharī Terhadap Sains Modern 

 Oseanografi: Penjelasan Ṭanṭāwī mengenai sekat (barzakh) antara dua laut yang 

selaras dengan konsep haloklin dan perbedaan massa jenis (P) dalam mekanika 

fluida, yang secara fisik menghalangi pencampuran instan antara air tawar dan 

air asin. Fisika & Teknologi: Penafsiran tentang kapal dan kapal selam secara 

akurat menerapkan Hukum Archimedes (Fb = pVg) serta prinsip biomimikri yang 

mengadopsi mekanisme kantung renang ikan ke dalam teknologi tangki 

pemberat. Biologi Laut: Ṭanṭāwī menunjukkan ketelitian taksonomi dengan 

mengklasifikasikan spons (Porifera) sebagai organisme transisi, serta 

menekankan peran terumbu karang sebagai indikator kesehatan lingkungan laut. 

Ekonomi Biru: "syukur" ditransformasikan menjadi etika pengelolaan laut yang 

berkelanjutan dan kedaulatan teknologi, yang sejalan dengan prinsip Ekonomi 

Biru masa kini. 

 Dengan demikian, pengelolaan laut tidak semata dipahami sebagai aktivitas 

ekonomi, melainkan sebagai bentuk amanah ilahiah yang harus dijaga demi 

kelangsungan kehidupan dan kesejahteraan generasi mendatang. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti menyarankan agar kajian tafsir 

ilmiah mengenai sumber daya alam laut, khususnya dalam perspektif Ṭanṭāwī Jauharī, 

dapat dikembangkan lebih lanjut dan diintegrasikan secara kurikuler ke dalam lembaga 

pendidikan Islam serta aktivitas sosial untuk menanamkan tanggung jawab 

kekhalifahan dan etika lingkungan kepada generasi muda. Pemahaman teologis 

mengenai kelautan tidak boleh terhenti pada wacana teoritis semata, melainkan harus 

diwujudkan dalam aksi nyata pelestarian ekosistem yang berkelanjutan sebagai bentuk 

ibadah sosial, sehingga nilai-nilai Al-Qur’an dapat menjadi landasan moral dalam 

merespons isu kerusakan lingkungan modern seperti polusi dan eksploitasi berlebih. 

Bagi peneliti mendatang, disarankan untuk memperluas cakupan kajian dengan 

membandingkan pemikiran Ṭanṭāwī Jauharī dengan mufasir saintifik lainnya atau 

melalui studi lapangan (Living Qur'an) untuk menguji efektivitas internalisasi nilai-

nilai tafsir ilmiah dalam meningkatkan kesadaran serta perilaku ekologis masyarakat, 

terutama dalam pengelolaan laut secara bijaksana. 
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